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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini membahas keheningan religius dalam budaya antre dan berdoa di 

MI Darul Hikmah Bantarsoka sebagai bagian dari pembentukan disiplin, 

pengendalian emosi, dan akhlak anak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya pembiasaan religius di Madrasah Ibtidaiyah yang tidak hanya 

berfungsi sebagai aturan ketertiban, tetapi juga menjadi proses sosial dalam 

pendidikan karakter anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan praktik 

empiris budaya antre dan berdoa, memahami relasi sosial yang terbentuk di 

lingkungan madrasah, serta mengetahui implikasinya terhadap pendidikan 

keagamaan siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode etnografi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang dilakukan di MI Darul Hikmah Bantarsoka, Purwokerto Barat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya antre dan berdoa dilakukan secara 

rutin sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Melalui pembiasaan tersebut, 

siswa belajar menahan diri, menunggu giliran, mengikuti ritme kolektif, serta 

mematuhi instruksi guru. Guru juga memberikan makna moral melalui 

penggunaan istilah religius seperti sabar, tertib, adab, dan khusyuk dalam 

membimbing siswa. Selain itu, tata tertib dan program pembiasaan madrasah 

turut mendukung terbentuknya karakter religius siswa. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa keheningan religius dalam budaya antre dan berdoa bukan 

sekadar aturan ketertiban, melainkan mekanisme sosial yang berperan dalam 

membentuk disiplin, pengendalian emosi, dan akhlak anak. 
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ABSTRACT 
 

This study discusses religious silence in the culture of queuing and praying at MI 

Darul Hikmah Bantarsoka as part of shaping discipline, emotional control, and 

children’s morals. This research is motivated by the importance of religious 

habituation in Madrasah Ibtidaiyah, which functions not only as a rule of order 

but also as a social process in character education. The purpose of this study is 

to explain the empirical practices of queuing and praying culture, understand the 

social relations formed within the madrasa environment, and examine their 

implications for students’ religious education. This study used a qualitative 

approach with an ethnographic method. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation conducted at MI Darul Hikmah 

Bantarsoka, West Purwokerto. The results showed that the culture of queuing and 

praying is routinely carried out before learning activities begin. Through these 

habituation activities, students learn to control themselves, wait for their turn, 

follow collective rhythms, and obey teachers’ instructions. Teachers also provide 

moral meanings through the use of religious terms such as patience, orderliness, 

manners, and solemnity in guiding students. In addition, school regulations and 

habituation programs support the formation of students’ religious character. 

This study shows that religious silence in the culture of queuing and praying is 
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not merely a rule of order, but also a social mechanism that plays a role in 

shaping discipline, emotional control, and children’s morals. 

 

PENDAHULUAN  

 
Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya berfokus pada penyampaian materi 

pembelajaran, tetapi juga pada pembentukan karakter, kedisiplinan, dan akhlak anak dalam kehidupan 

sehari-hari (Awaliyani & Mulyadi, 2021). Salah satu bentuk pembiasaan yang sering dilakukan di 

lingkungan madrasah adalah budaya antre dan berdoa sebelum kegiatan belajar dimulai (Syaroh et al., 

2021). Kegiatan tersebut terlihat sederhana, namun di dalamnya terdapat proses sosial yang membentuk 

sikap disiplin, pengendalian emosi, serta kebiasaan religius siswa (Muhaimin, Suti’ah, 2004). Di MI 

Darul Hikmah Bantarsoka, budaya antre dan berdoa telah menjadi bagian dari aktivitas harian siswa 

sebelum memasuki kelas maupun sebelum memulai pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal, 

sebagian besar siswa telah mampu mengikuti aturan antre dan berdoa dengan tertib, meskipun masih 

terdapat beberapa siswa yang bercanda, ribut, atau belum mampu menjaga ketenangan secara penuh. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keheningan religius bukan hanya berkaitan dengan aturan 

ketertiban sekolah, tetapi juga berkaitan dengan proses pembentukan perilaku dan akhlak anak dalam 

lingkungan pendidikan Islam. Pembiasaan budaya religius di sekolah juga dapat membantu 

meningkatkan akhlakul karimah peserta didik melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin dan 

terarah(Ismail, 2022). 

Fenomena keheningan religius dalam budaya antre dan berdoa menjadi penting untuk dikaji 

karena berkaitan dengan pendidikan karakter di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah. Dalam kajian 

sosiologi pendidikan, perilaku disiplin dan pengendalian diri anak tidak muncul secara tiba-tiba, 

melainkan terbentuk melalui proses pembiasaan sosial yang dilakukan secara berulang (Rusmanto & 

Muh.Hanif, 2024). Guru memiliki peran penting dalam membimbing siswa melalui arahan, 

keteladanan, teguran, maupun penggunaan istilah moral-keagamaan seperti sabar, tertib, adab, dan 

khusyuk. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya belajar menaati aturan, tetapi juga belajar 

memahami nilai moral dan religius di balik praktik antre dan berdoa. Oleh karena itu, budaya antre dan 

berdoa dapat dipahami sebagai bagian dari proses pendidikan sosial dan keagamaan yang berlangsung 

secara nyata di lingkungan madrasah. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang pendidikan karakter, budaya religius, 

dan kedisiplinan siswa di sekolah maupun madrasah. Penelitian Nurhayati dan Hanif menjelaskan 

bahwa pembiasaan berbasis nilai profetik dapat membentuk karakter siswa melalui aktivitas harian di 

sekolah (Nurhayati & Hanif, 2025). Penelitian Rusmanto dan Hanif menunjukkan bahwa pendidikan 

holistik memiliki pengaruh dalam pengembangan karakter dan perilaku peserta didik (Rusmanto & 

Muh.Hanif, 2024). Selain itu, Pangestika dan Hanif menjelaskan bahwa lingkungan keluarga dan 

sekolah memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar dan perilaku siswa (Pangestuti & Muh.Hanif, 

2025). Penelitian Arlini dan Hanif juga menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an melalui metode 

tertentu mampu membentuk kebiasaan religius siswa dalam kehidupan sehari-hari (Ariani & 

Muh.Hanif, 2024). Sementara itu, Hanif (2022) menjelaskan bahwa modal sosial dalam pendidikan 

memiliki peran penting dalam membangun hubungan sosial, kedisiplinan, dan budaya belajar di 

lingkungan sekolah. Namun demikian, penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pendidikan 

karakter dan budaya religius dari sisi pedagogis dan pembiasaan umum, sedangkan kajian mengenai 

keheningan religius dalam budaya antre dan berdoa sebagai proses sosial masih belum banyak dibahas 

secara mendalam, khususnya pada konteks Madrasah Ibtidaiyah. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada kajian sosiologi keheningan religius 

dalam budaya antre dan berdoa di MI Darul Hikmah Bantarsoka. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan praktik budaya antre dan berdoa yang dilakukan siswa, memahami relasi sosial yang 

terbentuk di lingkungan madrasah, serta mengetahui bagaimana praktik tersebut berperan dalam 

membentuk disiplin, pengendalian emosi, dan akhlak anak. Penelitian ini juga berangkat dari argumen 

bahwa keheningan religius dalam budaya antre dan berdoa bukan sekadar aturan ketertiban sekolah, 
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melainkan menjadi mekanisme sosial yang membantu membentuk karakter dan perilaku religius siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. Pendekatan 

ini digunakan karena penelitian berfokus pada kebiasaan sosial dan praktik religius yang dilakukan 

siswa dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah, khususnya budaya antre dan berdoa 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Melalui pendekatan etnografi, penelitian ini berupaya 

memahami bagaimana praktik keheningan religius terbentuk, dijalankan, dan dimaknai oleh siswa 

maupun guru dalam aktivitas sehari-hari di sekolah.Penelitian dilaksanakan di MI Darul Hikmah 

Bantarsoka, Purwokerto Barat, pada hari Jum’at, 8 Mei 2026. Madrasah ini dipilih karena memiliki 

budaya pembiasaan antre dan berdoa yang dilakukan secara rutin sebelum kegiatan belajar berlangsung. 

Selain itu, praktik tersebut terlihat cukup aktif dalam membentuk kedisiplinan, pengendalian emosi, 

serta pembentukan akhlak siswa dalam kehidupan sekolah sehari-hari.  

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari guru, siswa, serta dokumen madrasah yang 

berkaitan dengan tata tertib dan pembiasaan religius di sekolah. Guru dipilih sebagai informan karena 

memiliki peran langsung dalam membimbing, mengarahkan, dan membentuk kedisiplinan siswa. 

Sementara itu, siswa menjadi sumber data utama karena mereka terlibat langsung dalam praktik antre 

dan berdoa yang diamati dalam penelitian. Selain observasi dan wawancara, data pendukung juga 

diperoleh melalui dokumentasi berupa tata tertib sekolah, jadwal kegiatan harian, dan kegiatan 

pembiasaan religius yang dilakukan di madrasah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati praktik antre siswa sebelum masuk kelas, 

kegiatan berdoa bersama, serta respons siswa selama kegiatan berlangsung. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur kepada guru untuk memperoleh informasi mengenai tujuan pembiasaan antre 

dan berdoa, cara menanamkan disiplin, serta kendala yang dihadapi dalam membentuk perilaku siswa. 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, tata tertib sekolah, dan catatan 

pembiasaan religius di lingkungan madrasah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui 

beberapa tahapan, yaitu memilih data yang relevan, mengelompokkan data berdasarkan tema penelitian, 

menyajikan hasil data secara deskriptif, serta menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Untuk menjaga 

keabsahan data, peneliti membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar informasi 

yang diperoleh lebih valid dan sesuai dengan kondisi yang ditemukan di lapangan. 

  

HASIL 

1.1 Siswa Belajar Menahan Diri, Menunggu Giliran, Dan Mengikuti Ritme Kolektif Melalui 

Antre 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat, 

terlihat bahwa siswa sudah dibiasakan untuk antre sebelum memasuki kelas maupun sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai. Dalam kegiatan tersebut, siswa diarahkan untuk berbaris dengan tertib sambil 

menunggu giliran masuk kelas dan membaca doa bersama. Sebagian besar siswa mengikuti kegiatan 

tersebut dengan cukup baik meskipun masih terdapat beberapa siswa yang bercanda atau sulit diam 

karena faktor usia anak-anak yang masih aktif. Namun, ketika guru mulai memberikan arahan, siswa 

kembali mengikuti aturan dan menyesuaikan diri dengan suasana yang ada. Dari hasil wawancara, guru 

menjelaskan bahwa pembiasaan antre dilakukan agar siswa belajar disiplin, sabar, serta mampu 

menghargai giliran dan aturan bersama. Guru juga menyampaikan bahwa kegiatan antre dan doa bukan 

hanya rutinitas biasa, tetapi bagian dari pembentukan karakter siswa sejak dini. Temuan tersebut 

diperkuat oleh dokumen sekolah berupa tata tertib dan program pembiasaan religius yang menunjukkan 

bahwa budaya antre dan doa telah menjadi bagian dari kegiatan harian di madrasah. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa pembiasaan religius dan budaya sekolah 
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memiliki peran penting dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui kegiatan yang dilakukan 

secara berulang dalam kehidupan sehari-hari (Asroriah, 2021). 

Dalam praktik budaya antre tersebut, terdapat beberapa pihak yang terlibat secara langsung, 

yaitu guru dan siswa. Guru berperan sebagai pembimbing yang mengarahkan siswa agar tetap tertib 

dan mengikuti aturan antre dengan baik, sedangkan siswa menjadi pelaku utama dalam kegiatan 

tersebut. Keteladanan guru dalam menunjukkan sikap disiplin dan tertib juga menjadi faktor penting 

yang memengaruhi kebiasaan siswa dalam kehidupan sehari-hari(Ramadhani et al., 2025). Praktik antre 

biasanya dilakukan di depan kelas sebelum pembelajaran dimulai, sebelum salat berjamaah, maupun 

ketika kegiatan sekolah lainnya berlangsung. Kegiatan ini dilakukan hampir setiap hari sehingga 

menjadi kebiasaan yang terus diulang oleh siswa. Dalam prosesnya, guru sering menggunakan bahasa-

bahasa sederhana yang bernilai moral dan religius seperti “ayo antre yang tertib”, “belajar sabar”, 

“jangan dorong teman”, dan “anak baik harus disiplin”. Bahasa tersebut secara tidak langsung 

mengajarkan nilai kesabaran, adab, dan pengendalian diri kepada siswa. Respons siswa pun beragam. 

Ada siswa yang langsung mengikuti arahan guru dengan tertib, ada yang masih bercanda dengan 

temannya, dan ada pula yang saling mengingatkan ketika ada teman yang melanggar aturan antre. Dari 

situ terlihat bahwa budaya antre bukan hanya mengatur ketertiban, tetapi juga melatih siswa untuk 

belajar menyesuaikan diri dengan aturan bersama dan ritme kolektif di lingkungan sekolah. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa proses pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus mampu 

membentuk perilaku sosial siswa menjadi lebih tertib dan disiplin (Awwaliana et al., 2021). 

Budaya antre dan pembiasaan disiplin di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat dapat 

berjalan karena didukung oleh kondisi lingkungan sekolah yang cukup kondusif dan adanya pembiasaan 

yang dilakukan secara terus-menerus. Guru memiliki peran penting dalam membimbing siswa, terutama 

karena karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah yang masih berada pada usia anak-anak dan cenderung aktif. 

Oleh karena itu, dalam praktiknya guru tidak hanya memberi perintah, tetapi juga memberikan contoh 

secara langsung tentang bagaimana cara antre, bersikap sabar, dan menghargai teman. Selain itu, 

sekolah juga memiliki aturan dan program pembiasaan yang mendukung terbentuknya budaya disiplin 

dan religius di lingkungan madrasah. Meskipun masih ada beberapa siswa yang terkadang ribut atau 

sulit diatur ketika guru tidak berada di dekat mereka, secara umum kegiatan tetap berjalan dengan baik 

karena adanya pengawasan dan pembiasaan yang dilakukan setiap hari. Dari hasil wawancara dengan 

guru juga diketahui bahwa perilaku siswa tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, tetapi juga 

oleh lingkungan keluarga dan pergaulan di rumah. Guru menyampaikan bahwa sebagian besar karakter 

anak dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka tinggal, sehingga sekolah perlu terus memberikan 

bimbingan dan pembiasaan agar siswa terbiasa bersikap disiplin dan tertib dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, budaya antre dan doa di madrasah tidak hanya berfungsi sebagai aturan ketertiban, 

tetapi juga menjadi proses sosial yang membantu pembentukan disiplin, pengendalian diri, dan akhlak 

siswa.  

 

1.2 Guru Memberi Makna Moral dengan Bahasa Sabar, Tertib, Adab, dan Khusyuk 

Setelah siswa dibiasakan untuk belajar menahan diri dan mengikuti aturan bersama melalui 

budaya antre, guru di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat juga memberikan penguatan nilai 

moral melalui bahasa-bahasa yang digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Dalam kegiatan antre maupun 

doa bersama, guru tidak hanya berfokus pada ketertiban siswa, tetapi juga menanamkan nilai kesabaran, 

adab, dan sikap menghargai orang lain melalui arahan sederhana yang terus diulang. Kalimat seperti 

“ayo belajar sabar”, “harus tertib”, “jangan dorong teman”, “anak baik harus punya adab”, dan “berdoa 

yang khusyuk” menjadi bagian dari interaksi yang sering terdengar di lingkungan madrasah. Bahasa 

tersebut digunakan bukan sekadar untuk menenangkan suasana kelas, tetapi juga untuk membentuk 

pemahaman siswa tentang perilaku yang dianggap baik dalam kehidupan sehari-hari (Saidah & Falah, 

2023). 

Dari hasil observasi, terlihat bahwa guru cenderung menggunakan pendekatan yang lembut 

ketika mengingatkan siswa. Saat ada siswa yang ribut ketika antre atau bercanda ketika doa bersama 

berlangsung, guru tidak langsung memberikan hukuman, tetapi lebih banyak memberikan nasihat dan 
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penguatan secara lisan. Cara tersebut membuat siswa lebih mudah menerima arahan karena mereka 

merasa dibimbing, bukan dimarahi. Dalam beberapa situasi, guru juga memberikan contoh langsung 

mengenai cara bersikap tertib ketika antre, menjaga suara saat doa bersama, dan menghormati teman 

yang sedang berbicara. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, siswa perlahan mulai 

memahami bahwa kegiatan antre dan doa tidak hanya berkaitan dengan aturan sekolah, tetapi juga 

berkaitan dengan pembentukan sikap dan akhlak. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan bahasa moral dilakukan karena 

siswa Madrasah Ibtidaiyah masih berada pada usia yang aktif dan mudah meniru perilaku di sekitarnya. 

Oleh karena itu, guru berusaha menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh siswa. 

Guru juga menjelaskan bahwa pembiasaan seperti ini penting dilakukan sejak dini karena karakter siswa 

lebih mudah dibentuk melalui kebiasaan yang dilakukan berulang setiap hari. Selain itu, guru 

menyampaikan bahwa sebagian siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku, seperti lebih sabar 

ketika menunggu giliran, tidak terlalu sering saling dorong, serta mulai terbiasa mengingatkan 

temannya ketika ada yang melanggar aturan. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahasa moral yang 

digunakan guru memiliki pengaruh terhadap pembentukan kesadaran sosial dan perilaku siswa di 

lingkungan sekolah. 

Hubungan antara guru, siswa, dan lingkungan sekolah juga terlihat cukup kuat dalam proses 

pembentukan nilai tersebut. Guru berperan sebagai pembimbing sekaligus contoh bagi siswa, 

sedangkan siswa menjadi pihak yang menerima dan mempraktikkan nilai yang diajarkan. Di sisi lain, 

teman sebaya juga ikut memengaruhi proses pembiasaan karena siswa sering saling mencontoh perilaku 

satu sama lain. Ketika sebagian besar siswa mulai tertib, siswa lain cenderung ikut menyesuaikan diri 

dengan suasana yang ada. Namun, dalam beberapa kondisi, pengaruh lingkungan keluarga juga terlihat 

memengaruhi perilaku siswa. Guru menjelaskan bahwa ada siswa yang lebih mudah diarahkan karena 

sudah terbiasa disiplin di rumah, tetapi ada juga siswa yang memerlukan pendampingan lebih karena 

belum terbiasa mengikuti aturan secara konsisten. 

Kondisi tersebut biasanya terlihat lebih kuat ketika kegiatan dilakukan secara bersama-sama, 

seperti sebelum pembelajaran dimulai, saat doa pagi, maupun sebelum salat berjamaah. Dalam situasi 

tersebut, guru lebih mudah membangun suasana tertib dan khusyuk karena seluruh siswa berada dalam 

pengawasan dan mengikuti ritme kegiatan yang sama. Sebaliknya, ketika guru tidak berada di dekat 

siswa, beberapa siswa masih terlihat bercanda atau sulit menjaga ketertiban. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pembentukan disiplin dan akhlak siswa masih memerlukan pembiasaan dan pengawasan 

secara terus-menerus. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian mengenai budaya religius di madrasah yang menjelaskan 

bahwa pembentukan karakter siswa tidak hanya dilakukan melalui aturan tertulis, tetapi juga melalui 

pembiasaan, keteladanan guru, dan komunikasi sehari-hari yang mengandung nilai moral dan religius. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan bahasa yang sederhana namun dilakukan secara 

terus-menerus dapat membantu membentuk karakter disiplin dan sikap religius siswa sejak usia dini. 

 

1.3 Dokumen Tata Tertib dan Program Pembiasaan Menempatkan Antre-Doa sebagai 

Pembentukan Karakter Religius 

Budaya antre dan doa yang diterapkan di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat tidak 

hanya terlihat dalam perilaku sehari-hari siswa dan arahan guru di dalam lingkungan sekolah, tetapi 

juga diperkuat melalui aturan serta program pembiasaan yang dimiliki madrasah. Dari hasil observasi 

dan dokumentasi yang dilakukan, terlihat bahwa kegiatan antre sebelum masuk kelas, doa bersama 

sebelum pembelajaran dimulai, serta pembiasaan bersikap tertib menjadi bagian dari kegiatan rutin 

yang terus dilakukan oleh siswa setiap hari. Kegiatan tersebut tidak dilakukan secara spontan, 

melainkan telah menjadi bagian dari budaya sekolah yang dibentuk melalui tata tertib dan program 

pembiasaan religius di madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki peran penting dalam 

membangun lingkungan sosial yang mendukung terbentuknya karakter disiplin dan religius pada siswa. 
Budaya sekolah yang diterapkan secara konsisten dapat menjadi sarana pembentukan karakter Islami 

peserta didik melalui kegiatan pembiasaan sehari-hari di sekolah(Faruq et al., 2023). 
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Dokumen sekolah seperti tata tertib dan program pembiasaan menunjukkan bahwa siswa 

dibiasakan untuk menjaga sikap sopan, tertib, disiplin, serta menghormati guru dan teman selama 

berada di lingkungan madrasah. Dalam aturan tersebut, siswa diarahkan untuk datang tepat waktu, 

mengikuti doa bersama, menjaga ketertiban sebelum pembelajaran dimulai, dan mengikuti kegiatan 

sekolah dengan tertib. Walaupun aturan tersebut terlihat sederhana, dalam praktiknya kegiatan tersebut 

menjadi bagian penting dalam proses pembentukan karakter siswa karena dilakukan secara terus-

menerus dan menjadi kebiasaan bersama di lingkungan sekolah. Dari hasil wawancara dengan guru 

juga diketahui bahwa pembiasaan seperti antre dan doa sengaja diterapkan setiap hari agar siswa 

terbiasa mengontrol perilaku mereka sejak usia dini. 

Keberadaan tata tertib dan program pembiasaan juga membuat kegiatan religius di sekolah 

menjadi lebih terarah dan konsisten. Guru tidak perlu selalu memberikan penjelasan panjang kepada 

siswa karena sebagian besar siswa sudah memahami pola kegiatan yang harus dilakukan setiap hari. 

Ketika bel masuk berbunyi, siswa mulai berbaris dan menunggu giliran masuk kelas sambil diarahkan 

guru untuk tetap tenang dan tertib. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan doa bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. Situasi tersebut menunjukkan bahwa budaya antre dan doa telah menjadi bagian 

dari ritme sosial yang diterima oleh siswa sebagai kebiasaan bersama di lingkungan madrasah. 

Selain membantu membangun kedisiplinan, program pembiasaan religius juga memengaruhi 

hubungan sosial antar siswa. Dalam kegiatan antre, siswa belajar menunggu giliran dan menghargai 

teman lain, sedangkan dalam kegiatan doa bersama siswa belajar menjaga sikap tenang dan mengikuti 

suasana yang lebih khusyuk (Nurjanah, 2021). Dari hasil observasi terlihat bahwa beberapa siswa mulai 

terbiasa saling mengingatkan ketika ada teman yang bercanda atau melanggar aturan antre. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembiasaan religius tidak hanya membentuk hubungan antara siswa dengan aturan 

sekolah, tetapi juga membentuk kesadaran sosial antar siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru menjelaskan bahwa pembentukan karakter siswa tidak dapat dilakukan hanya melalui 

nasihat atau pembelajaran di dalam kelas, tetapi perlu didukung oleh lingkungan sekolah yang konsisten 

dalam menerapkan aturan dan pembiasaan. Oleh karena itu, tata tertib dan program religius dibuat agar 

siswa terbiasa menjalani kegiatan positif secara berulang hingga menjadi bagian dari perilaku sehari-

hari. Dalam praktiknya, pembiasaan tersebut memang belum berjalan sempurna karena masih ada 

beberapa siswa yang sulit diatur atau mudah bercanda ketika guru tidak berada di dekat mereka. Namun, 

melalui pengawasan dan pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, siswa perlahan mulai 

menyesuaikan diri dengan budaya sekolah yang menekankan disiplin, adab, dan perilaku religius. 

Budaya religius yang diterapkan di madrasah menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa 

tidak hanya dilakukan melalui arahan guru secara langsung, tetapi juga diperkuat melalui aturan dan 

program pembiasaan yang diterapkan oleh sekolah. Tata tertib serta kegiatan pembiasaan membuat 

budaya antre dan doa menjadi kebiasaan yang terus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari siswa di 

lingkungan madrasah. Melalui kegiatan tersebut, siswa perlahan belajar disiplin, menjaga sikap, 

menghargai orang lain, serta membiasakan diri mengikuti aturan bersama. Pembiasaan yang dilakukan 

secara rutin juga membantu menciptakan suasana sekolah yang lebih tertib dan kondusif sehingga siswa 

menjadi lebih terbiasa mengikuti arahan guru, menjaga ketenangan saat doa bersama, dan memahami 

pentingnya sikap sabar serta adab dalam kehidupan sosial. Walaupun masih terdapat beberapa siswa 

yang terkadang bercanda atau sulit diatur karena faktor usia, secara umum budaya antre dan doa yang 

didukung oleh tata tertib serta program pembiasaan mampu membantu membentuk perilaku religius 

dan pengendalian diri siswa sejak usia dini. Selain belajar dari nasihat guru, siswa juga belajar melalui 

suasana sekolah, aturan yang berlaku, dan kebiasaan teman-teman di sekitarnya sehingga nilai-nilai 

disiplin, tertib, dan religius perlahan menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari mereka di lingkungan 

madrasah. 

 

Tabel 1. Tabel Kegiatan 

 

Kegiatan Religius Bentuk Keheningan Religius Respons Emosional Siswa 

Antre sebelum masuk kelas Siswa menunggu tanpa banyak 

berbicara 

Tenang dan tertib 
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Doa pagi bersama 

Membaca Yasin dihari Jum’at 

Salat berjamaah 

Siswa mengikuti bacaan 

Dilakukan serempak dimasjid 

Siswa menjaga ketenagan  

Khusyuk dan fokus 

Merasa dekat dan nyaman 

Hormat dan tenang 

 

PEMBAHASAN 

 

Budaya antre dan doa yang diterapkan di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius siswa berlangsung melalui proses pembiasaan 

sosial yang dilakukan secara terus-menerus di lingkungan madrasah. Dalam perspektif sosiologi 

pendidikan, kebiasaan yang dilakukan secara berulang dapat membentuk pola perilaku dan kesadaran 

sosial individu. Kegiatan antre yang dilakukan siswa sebelum memasuki kelas maupun sebelum 

kegiatan tertentu menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar mengenai ketertiban, tetapi juga belajar 

mengendalikan diri, menghargai giliran, dan menyesuaikan diri dengan aturan bersama. Dari situ 

terlihat bahwa budaya antre menjadi bagian dari proses internalisasi nilai disiplin dan pengendalian 

emosi pada siswa sejak usia dini. 

Kegiatan doa bersama yang dilakukan sebelum pembelajaran juga memperlihatkan adanya 

pembentukan budaya religius di lingkungan sekolah. Doa tidak hanya dipahami sebagai kegiatan 

spiritual semata, tetapi juga menjadi media pembiasaan sikap tenang, tertib, dan khusyuk dalam 

kegiatan bersama. Dalam praktiknya, siswa diarahkan untuk mengikuti suasana kelas dengan lebih 

tertib sebelum pembelajaran dimulai. Hal tersebut menunjukkan bahwa budaya religius di madrasah 

tidak hanya dibentuk melalui materi pembelajaran agama di dalam kelas, tetapi juga melalui kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan secara kolektif oleh siswa dan guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

tentang budaya religius di madrasah yang menjelaskan bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan dapat 

membantu membentuk karakter disiplin dan religius peserta didik. 

Selain melalui kegiatan rutin, proses pembentukan karakter siswa juga terlihat melalui bahasa-

bahasa moral yang digunakan guru dalam kegiatan sehari-hari. Guru tidak hanya memberikan instruksi, 

tetapi juga menyisipkan nilai-nilai seperti sabar, tertib, adab, dan khusyuk ketika mengarahkan siswa 

saat antre maupun doa bersama. Bahasa sederhana seperti “jangan dorong teman”, “belajar sabar”, dan 

“anak baik harus tertib” secara tidak langsung menjadi media pendidikan moral bagi siswa (Sukatin, 

2018). Dalam perspektif sosiologi keagamaan, interaksi sosial yang berlangsung secara berulang antara 

guru dan siswa dapat membentuk pemahaman nilai yang kemudian diterima sebagai bagian dari 

perilaku sehari-hari. Dengan demikian, guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

agen sosial yang membantu menanamkan nilai religius dan akhlak kepada siswa. 

Budaya antre dan doa di madrasah juga menunjukkan adanya hubungan antara disiplin sosial dan 

budaya religius dalam kehidupan sekolah. Siswa belajar mengikuti ritme bersama melalui kegiatan 

antre, sementara doa bersama membantu membangun suasana kolektif yang lebih tenang dan teratur. 

Dalam kegiatan tersebut, siswa secara perlahan belajar memahami bahwa mereka merupakan bagian 

dari lingkungan sosial yang memiliki aturan bersama. Dari hasil observasi terlihat bahwa beberapa 

siswa mulai saling mengingatkan ketika ada teman yang tidak tertib atau bercanda saat kegiatan 

berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya terjadi melalui 

arahan guru, tetapi juga melalui pengaruh lingkungan sosial dan interaksi antar siswa di sekolah. 

Keberhasilan pembiasaan tersebut juga dipengaruhi oleh adanya tata tertib dan program 

pembiasaan religius yang diterapkan madrasah. Aturan sekolah membantu menciptakan lingkungan 

yang lebih kondusif sehingga budaya antre dan doa dapat berjalan secara konsisten setiap hari. Dalam 

konteks ini, sekolah berfungsi sebagai lembaga sosial yang tidak hanya memberikan pendidikan 

akademik, tetapi juga membentuk perilaku dan karakter siswa melalui budaya sekolah yang diterapkan 

secara terus-menerus. Walaupun masih terdapat beberapa siswa yang sulit diatur karena faktor usia 

anak-anak yang masih aktif, pembiasaan yang dilakukan setiap hari membantu siswa perlahan 

menyesuaikan diri dengan nilai disiplin, adab, dan perilaku religius di lingkungan madrasah. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pembentukan karakter religius siswa tidak dapat 

dilakukan secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan sosial yang berlangsung secara terus-

menerus antara guru, siswa, dan lingkungan sekolah. Oleh karena itu, budaya religius seperti antre dan 
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doa bersama dapat menjadi bagian penting dalam membantu siswa membangun pengendalian diri, 

disiplin, serta akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Ke depan, penelitian mengenai budaya religius di 

madrasah dapat dikembangkan lebih luas dengan melihat pengaruh lingkungan keluarga, media sosial, 

maupun perkembangan teknologi terhadap pembentukan karakter religius anak usia sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat, 

dapat diketahui bahwa budaya antre dan doa bersama memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter religius siswa di lingkungan madrasah. Kegiatan antre yang dilakukan sebelum memasuki 

kelas maupun sebelum kegiatan tertentu tidak hanya berfungsi untuk menciptakan ketertiban, tetapi 

juga membantu siswa belajar menahan diri, menunggu giliran, menghargai orang lain, dan mengikuti 

aturan bersama. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, siswa perlahan terbiasa 

bersikap disiplin dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial di sekolah. Selain itu, kegiatan doa 

bersama juga membantu membangun suasana yang lebih tenang, tertib, dan khusyuk sebelum 

pembelajaran dimulai sehingga siswa lebih siap mengikuti kegiatan belajar di kelas. Peran guru dalam 

proses tersebut juga terlihat sangat penting, terutama melalui penggunaan bahasa-bahasa moral seperti 

sabar, tertib, adab, dan khusyuk dalam interaksi sehari-hari dengan siswa. Guru tidak hanya 

memberikan arahan mengenai aturan sekolah, tetapi juga menanamkan nilai moral dan religius melalui 

nasihat sederhana yang dilakukan secara berulang dalam kegiatan antre dan doa bersama. Di sisi lain, 

tata tertib dan program pembiasaan religius yang diterapkan sekolah turut memperkuat proses 

pembentukan karakter siswa karena kegiatan tersebut telah menjadi bagian dari budaya madrasah yang 

dilakukan setiap hari. Dengan demikian, budaya antre dan doa di MI Darul Hikmah Bantarsoka 

Purwokerto Barat tidak hanya menjadi rutinitas sekolah semata, tetapi juga menjadi bagian dari proses 

pembentukan disiplin, pengendalian emosi, dan akhlak siswa sejak usia dini melalui pembiasaan sosial 

dan religius yang berlangsung secara terus-menerus di lingkungan madrasah. 
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